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ABSTRAKSI 

 

Solikh, Muhammad Miftakhul. 2023, 551811136837 N, “Pengaruh COVID-19 

Dan Kebugaran TerhadapKesehatan Kru Kapal MV. Kartini Samudra”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Arya Widiatmaja, S.Si.T., M.Si.. 

Pembimbing II: Awel Suryadi, S.Si.T., M.Si.. 

 

Tingkat kebugaran dan kesehatan adalah hal yang penting yang harus 

dijaga oleh pelaut karena bekerja di atas kapal merupakan pekerjaan yang bersifat 

operasional selain menggunakan ketrampilan. Namun dalam beberapa tahun ke 

belakang tepatnya pada tahun 2019 saat peneliti melakukan praktek laut (PRALA) 

di atas kapal MV. Kartini Samudra. Dari permasalahan tersebut peneliti 

melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh COVID-19 dan Kebugaran 

Terhadap Kesehatan Kru Kapal MV. Kartini Samudra. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis deskriptif 

kuantitatif dimana dalam metode tersebut peneliti menggunakan olah data untuk 

diambil sebagai hasil dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh COVID-19 terhadap kesehatan kru kapal, pengaruh 

kebugaran terhadap kesehatan kru kapal, dan untuk mengetahui pengaruh 

COVID-19 dan kebugaran berpengaruh terhadap kesehatan kru saat bekerja di 

atas kapal MV. Kartini Samudra. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan penyebaran angket atau kuesioner yang 

ditunjukkan kepada seluruh kru kapal MV. Kartini Samudra dengan jumlah 

poulasi sebanyak 27 responden dalam penelitian ini. Data yang sudah didapatkan 

dari hasil penyebaran kuesioner kemudian akan dilakukan tabulasi data sebelum 

data akan diolah dengan menggunakan SPSS V 22. 

Setelah data didapatkan dari penyebaran angket atau kuesioner kemudian 

dari tabulasi tersebut didapatkan hasil sebagai berikut untuk uji regresi COVID-19 

(X1) dengan kesehatan (Y1) didapatkan hasil sebesar 92,7% maka dapat 

disimpulkan bahwa COVID-19 berpengaruh terhadap kesehatan kru kapal dan 

untuk uji regresi antara kebugaran dan kesehatan didapatkan hasil sebesar 91,3% 

maka dapat disimpulkan bahwa kebugaran dan kesehatan berpengaruh terhadap 

kru  dalam melaksanakan pekerjaan di atas kapal. Sehingga dari hasil analisis 

regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor kebugaran dan kesehatan 

merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh kru saat bekerja di atas kapal 

karena bekerja di atas kapal merupakan pekerjaan yang bersifat operasional.   
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ABSTRACT 

 

Solikh, Muhammad Miftakhul. 2023, 551811136837 N, “The Effect of 

COVID-19 and Fitness on the MV Ship Crew. Kartini Samudra. Thesis. 

Diploma IV Program, Nautical Studies Program, Semarang Maritime 

Sciences Polytechnic, Advisor I : Arya Widiatmaja, S.Si.T., M.Si 

Supervisor II: Awel Suryadi, S.Si.T., M.Sc. 

The level of fitness and health is an important thing that must be 

maintained by sailors because working on a ship is work that is operational in 

addition to using skills. However, in the past few years, precisely in 2019, when 

researchers conducted sea practice (PRALA) aboard the MV. Kartini Samudra. 

From these problems the researcher conducted a thesis research with the title "The 

Influence of COVID-19 and Fitness on the Health of the MV Ship Crew. Kartini 

Samudra. 

In this study the researcher used a quantitative descriptive analysis 

method in which the researcher used data processing to be taken as a result in this 

study. The analysis technique used in this study was to use questionnaires or 

questionnaires which were shown to all kru members of the MV ship. Kartini 

Samudra as a respondent in this study. The data that has been obtained from the 

results of distributing the questionnaires will then be tabulated before the data will 

be processed using SPSS V 22. 

After the data was obtained from the distribution of questionnaires or 

questionnaires, then from the tabulation, the following results were obtained for 

the regression test COVID-19 (X1) with health (Y1) obtained a result of 92.7%, it 

can be concluded that COVID-19 affects the health of ship kru and for the 

regression test between fitness and health, the result is 91.3%, it can be concluded 

that fitness and health affect the kru in carrying out work on the ship. So from the 

results of the regression analysis it can be concluded that fitness and health factors 

are important things that must be owned by kru when working on a ship because 

working on a ship is an operational job. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dari letak geografisnya diapit dua benua serta dua samudra 

hal itu membuat Indonesia merupakan jalur strategis bagi alur pelayaran 

sebagai tonggak poros maritim dunia. Dengan posisi geografis dan letak lautan 

yang luas, membuat Indonesia menjadi jalur yang ramai untuk pelayaran 

nasional dan internasional. Dengan letak yang strategis tersebut  membuat 

banyak perusahaan dari sektor maritim khusunya pelayaran banyak 

memberikan dampak yang efektif dan kemajuan yang sangat pesat dari sektor 

kelautan. Dengan banyaknya perusahaan pelayaran tersebut membuat sektor 

industri maritim sangat diminati dan menjadi aspek yang bagus untuk 

memenuhi dunia kerja dan banyak orang menjadikan sektor maritim sebagai 

tenaga kerja baru sebagai profesi yang sangat menjajikan khususnya dalam 

bidang pelayaran.  

Dalam Pasal 1 angka 1 UUP dijelaskan mengenai  pelayaran, yaitu : 

“Pelayaran merupakan transportasi yang bergerak dalam bidang maritim untuk 

menunjang perekonomian serta infrastruktur yang mengangkut muatan serta 

barang yang berada di lautan ”. Seiring dengan banyaknya perusahaan 

pelayaran di Indonesia menjadikan pelaut adalah sebuah profesi yang dapat 

memberikan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia sebagai pelaut. Pelaut 

merupakan orang yang bekerja diatas kapal  untuk membawa muatan yang 

terbagi dalam dek dan mesin yang terdiri dari beberapa awak kapal atau 
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crewlist. Pelaut merupakan profesi yang bertugas untuk membawa 

kapal, kru, dan muatan agar sampai dari tempat tolak menuju tempat tiba 

namun bekerja menjadi seorang pelaut selain membutuhkan keterampilan dan 

pengetahuan yang baik namun harus didukung dengan kebugaran dan 

kesehatan yang baik.kebugaran adalah kemampuan seseorang menjalani 

kegiatan atau aktivitas tanpa mengalami suatu gejala yang berlebihan dan 

berarti sedangkan kesehatan adalah daya tahan tubuh setiap seseorang untuk 

menyesuaikan dan adaptasi dengan lingkungan agar kondisi baik badan dan 

rohani dalam keadaan baik dan normal. Sehingga fakor kebugaran dan 

kesehatan harus dalam keadaan baik dalam setiap kru  yang akan bekerja di 

atas kapal karena bekerja di atas kapal bersifat operasional serta memiliki 

resiko yang tinggi.  

Namun permasalahan yang terjadi dalam beberapa tahun lalu terdapat 

kasus penyebaran wabah COVID-19 di Indonesia. Virus ini ditemukan  pada 

tahun 2019 di China dan dinyatakan dalam jenis virus Coronavirus Disease-

19 (COVID-19). Virus COVID-19 dapat mengakibatkan berbagai penyakit 

diantaranya adalah dapat menurunkan imun tubuh atau kebugaran dan dapat 

menurunkan daya tahan tubuh serta kesehatan. Tentunya hal tersebut menjadi 

hambatan bagi kru kapal yang bekerja di atas kapal karena bekerja di atas 

kapal membutuhkan kebugaran dan kesehatan yang baik. Menurut WHO 

mengatakan standar kebugaran dan kesehatan adalah faktor utama dan 

termasuk dalam keselamatan dan kesehatan kerja dalam hal ini selaku 

organisasi maritim atau International Maritime Organization (IMO) dan 

Marine Labour Convention (MLC) menyatakan bahwa syarat sebagai menjadi 

pelaut dan bekerja di atas kapal selain memilki keterampilan dan kecakapan 
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dihimbau untuk selalu dalam kondisi bugar dan sehat. Namun dalam beberapa 

tahun terdapat masalah penyebaran wabah COVID-19 yang dapat 

menimbulkan berbagai masalah. 

Dampak yang ditimbulkan dengan adanya penyebaran COVID-19 

adalah menurunnya tingkat pendapatan perusahaan pelayaran karena di 

berbagai negara telah membatasi adanya operasi kapal dan dampak lain juga 

dirasakan oleh kru yang belum onboard dan menunggu proses yang lama, 

karena menunggu operasi kapal mulai berjalan sehingga dapat menghambat 

untuk pergantian kru baru untuk naik kapal. Dengan adanya dampak 

penyebaran Corona Virus diatas kapal, maka dapat di rasakan oeh para kru  

adalah masalah dan gangguan kesehatan seperti dapat menurunkan imun tubuh 

yang dapat mempengaruhi kualitas dan tingkat kesehatan serta kebugaran 

tubuh bagi kru  saat bekerja diatas kapal. Bekerja menjadi pelaut sebuah 

pekerjaan yang sifatnya operasional artinya pekerjaan tersebut membutuhkan 

keterampilan dan pengalaman selain itu, pekerjaan ini tentunya membutuhkan 

faktor pendukung yang lain seperti tingkat kesehatan dan kebugaran yang 

baik, karena bekerja di atas kapal bersifat operasional. Dari permasalahan dan 

fakta tersebut peneliti membuat sebuah penelitian dengan judul yaitu : 

“PENGARUH COVID-19 DAN KEBUGARAN TERHADAP 

KESEHATAN KRU KAPAL MV. KARTINI SAMUDRA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian tersebut, terdapat berbagai masalah dalam latar 

belakang penelitian diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. COVID-19 adalah jenis virus baru yang dapat menimbulkan berbagai 

masalah kesehatan bagi kru yang bekerja di atas kapal. 
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2.  COVID-19 adalah virus yang dapat menimbulkan berbagai masalah pada 

kesehatan yang dapat mengakibatkan menurunnya kualitas kebugaran dan 

kesehatan pada tubuh. 

3.  Kebugaran dan kesehatan adalah faktor yang sangat penting bagi kru kapal 

sehingga dalam keadaan wabah COVID-19  diharapkan untuk selalu 

menjaga kebugaran dan kesehatan saat bekerja di atas kapal. 

C. Batasan Masalah 

Menurut identifikasi masalah tersebut, batasan masalah pada penelitian 

ini diantaranya : 

1.  Pada penelitian ini peneliti mengambil 3 variabel yakni 2 (dua) variabel 

independen yakni COVID-19 (X1) dan kebugaran (X2)  serta kesehatan 

atau (Y).  

2.  Objek dalam  penelitian  terbatas hanya ditunjukkan kepada seluruh kru  di 

kapal MV. Kartini Samudra sebagai responden 

3.  Dalam metode penelitian ini peneliti hanya menggunakan olah data dan 

analisis yang ada sesuai dengan buku pedoman dalam penulisan skripsi 

ini, sehingga masih ada jenis analisis dan olah data yang lain 

D. Rumusan Masalah  

         Dari berbagai permasalahan tersebut, peneliti mengemukakan rumusan 

masalah dari latar belakang penelitan ini diantaranya : 

1. Apakah COVID-19  berpengaruh terhadap kesehatan kru  di atas kapal ? 

2. Apakah kebugaran dapat berpengaruh terhadap kesehatan kru saat bekerja 

di atas kapal ?  
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3. Apakah COVID-19 dan kebugaran berpengaruh secara simultan terhadap  

kesehatan kru  ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Menurut rumusan masalah, peneliti menuliskan tujuan penelitian 

diantaranya : 

1. Untuk mengetahui  pengaruh COVID-19 terhadap  kesehatan kru kapal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kebugaran terhadap kesehatan saat kru 

bekerja di atas kapal . 

3. Untuk mengetahui pengaruh COVID-19 dan kebugaran terhadap 

kesehatan kru saat bekerja di atas kapal. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari rangkaian yang sudah dituliskan oleh peneliti, manfaat penelitian 

ini yakni : 

1.    Manfaat Teoritis 

a.  Dari hasil analisis dalam penelitian  ini diharapakan bisa menjadi 

informasi serta pertimbangan bagi kru yang akan bekerja di atas kapal 

mengingat kesehatan serta kebugaran merupakan faktor terpenting bagi 

seorang pelaut. 

b.   Mengingat COVID-19 dapat mengakibatkan masalah dalam kebugaran 

dan kesehatan, untuk seluruh kru kapal diharapkan agar selalu menjaga 

kondisi tersebut dengan menerapkan protokol kesehatan. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Untuk peneliti, berdasarkan hasil analisis serta pengolahan data 

penelitian ini diharapkan sebagai bahan atau informasi tentang 
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pengaruh COVID-19 terhadap kebugaran dan kesehatan pada kru 

kapal. 

b. Bagi kru kapal, dari hasil olah data yang sudah dilakukan oleh peneliti 

sebagai pertimbangan untuk menjaga kebugaran dan kesehatan saat 

bekerja di atas kapal mengingat COVID-19 dapat mempengaruhi 

kebugaran dan kesehatan tubuh. 
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1.  Corona Virus Disease (COVID-19) 

Menurut Mohamad Danil (2020) COVID-19 adalah bagian dari virus 

baru yang dapat menyebabkan berbagai jenis macam penyakit bagi 

manusia. Dalam penyebarannya virus COVID-19 ini akan terkena dampak 

penyakit seperti pernapasan selain itu virus ini juga dapat mempengaruhi 

penurunan imun tubuh dalam manusia dan dapat juga menurunkan tingkat 

kebugaran dan kesehatan pada manusia. COVID-19 ditemukan di China 

dan masuk kedalam jenis kategori virus Severe Active Respiratory 

Syndrome Corona Virus Disease-19 (SARS-COV2). Dengan adanya kasus 

tersbut maka International Labour Organization (ILO) dan Marine 

Labour Convention (MLC) selaku organisasi kemaritiman memberikan 

pelayanan dan informasi mengenai pencegahan tersebarnya wabah 

COVID-19 terhadap kru di atas kapal.  

Sehubung dengan masalah penyebaran virus COVID-19 di atas 

kapal, maka dapat menjadi perhatian bagi seluruh kru kapal bahwa dalam 

penyebarannya virus COVID-19 ini menyebar melalui sebuah tetesan 

(droplets) dari orang orang yang berada di sekitar yang sebelumnya 

terpapar oleh infeksi virus COVID-19, misalnya ketika dalam keadaan 

bantuk, pilek, yang dapat terpapar secara langsung kepada orang lain 

melalui benda yang berada dekat dengan orang tersebut. Untuk mengatasi 

dan mencegah maraknya penyebaran wabah pandemi virus COVID-19 di 

atas kapal, maka dihimbau bagi seluruh kru yang akan bekerja di atas 

kapal maka dihimbau untuk selalu menerapkan hidup sehat dan bersih 
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serta diimbangi dengan menjaga kebugaran dan kesehatan guna 

menagatasi penyebaran wabah COVID-19 di atas kapal karena bekerja di 

atas kapal membutuhkan keadaan fisik dan mental yang baik. Untuk 

mencegah serta mengatasi penyebaran akan maraknya virus COVID-19 di 

atas kapal, maka organisasi kesehatan dunia bekerja sama dengan 

pemerintah menghimbau untuk selalu menerpakan protokol kesehatan 

dengan standar 5M, yaitu : 

a.  Mencuci Tangan 

Mencuci tangan selama selang waktu 20 detik menggunkan air 

bersih dan sabun cuci tangan, dapat membuat kuman yang berada 

dalam kotoran akan mati, sehingga sangat efektif untuk mencegah 

masuknya virus, dalam hal ini setelah melakukan berbagai kegiatan 

dan aktifitas. 

b.  Penggunaan  Masker 

Penggunaan masker secara benar dan tepat merupakan antisipasi 

untuk meminimalisir penyebaran virus COVID-19. Penggunaan 

masker sangat dianjurkan karena merupakan salah satu protokol 

kesehatan yang dapat mencegah virus masuk melalui pernapasan dan 

kontak langsung dengan manusia melalui kontak udara. 

c.   Menjaga Jarak / Social Distancing 

Menjaga jarak atau social distancing yakni bagian protokol 

kesehatan yang penting bagi seseorang ketika melakukan kontak 

dengan orang lain. Menurut mentrri kesehatan RI dalam konferensi 

COVID-19 dijelaskan dan disebutkan bahwa jarak minimal antara 
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orang dengan orang lain adalah sejauh 1 meter agar tidak terpapar 

virus tersebut. 

d.  Mengurangi Mobilitas 

Selain menghindari dari kerumunan dan keramaian di tempat 

umum dan bebas, hal lain yang dapat dilakukan adalah dengan 

membatasi ruang lingkup disekitar lingkungan tersebut. Dengan hal ini 

mengurangi mobilitas di tempat umum dan bebas maka dapat 

mengurangi dan mencegah virus COVID-19 menyebar melalui 

interaksi antar seseorang dikarenakan virus COVID-19 bisa menyebar 

dari kontak udara serta paparan langsung dari interaksi antar 

seseorang. 

e.   Protokol Kesehatan / Healthy of Protocol 

Dengan banyaknya kasus yang disebabkan oleh wabah pandemi 

virus COVID-19 yang sedang terjadi dalam bealaknagn ini yang terjadi 

di atas kapal, maka Kemenkes menghimbau dan memberi arahan 

terhadap kru kapal untuk menaati protokol kesehatan dengan hidup 

sehat dan menjaga agar virus COVID-19 tidak menyebar yang dapat 

mengakibatkan timbulnya penyakit dan dapat meurunkan imunitas 

dalam tubuh. 

f.   Rencana Manajemen Pandemi COVID-19 di Kapal 

Menurut Yuliani S (2020) Berkaitan dengan adanya COVID-19 

di atas kapal, maka kapal harus dapat mengembangkan perencanaan 

dan manajemen guna untuk mengatasi kasus pandemi COVID-19 di 

atas kapal atau kejadian lain secara tertulis. Para kru di atas kapal harus 
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memilki pengetahuan dalam perencanaan dan pengelolaan mengenai 

pandemi COVID-19 dan dapat menerapkan dan menganalisis 

mengenai dampak akibat terpapar virus COVID-19 di atas kapal. 

Rencana manajemen ini harus mencakup semua aspek dan  kondisi 

kapal yang sesungguhnya dan melaporkan kepada kepala kantor 

kesehatan pelabuhan setempat mengenai kondisi kapal dan kru 

tersebut. Selain itu kapal juga harus mempertimbangkan kontak dan 

dapat menerapkan prosedur mengenai penanganan resiko pandemi 

COVID-19 di atas kapal saat berinteraksi dengan pihak otoritas 

pelabuhan dan para kru kapal harus mendapatkan informasi terkait  

dengan pencegahan dan mengatasi ketika ada kontak dan virus yang 

dipaparkan oleh virus COVID-19 di atas kapal. 

g.   Ketentuan Umum Bagi Pelaut Di Masa Pandemi COVID-19  

Guna mencegah dan menghambat tersebarnya COVID-19 di atas 

kapal, organisasi kemaritiman yaitu International Labour Organzation 

(ILO) dan Marine Labour Convention (MLC) selaku organisasi yang 

mengatur personil kru kapal dan kemaritiman telah melakukan 

berbagai ketentuan bagi pelaut adalah sebagai berikut : 

1).  Sebelum melaksanakan pelayaran : 

 a). Sebelum kapal melaksanakan pelayaran terlebih dahulu pihak 

pelabuhan setempat dan pihak quarantine beserta agen 

memberi tahu kepada kru yang berada di atas kapal dan pelut 

mengenai informasi tentang bagaimana cara mencegah 

COVID-19 di atas kapal. 
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b). Memelihara kebersihan lingkungan serta diri sendiri di area 

kapal hal ini untuk memberikan suasana bersih agar virus tidak 

dapat menyebar kepada kru dan lingkungan disekitar kapal 

tetap nyaman dan kondusif sehingga virus tidak dapat 

menyebar kedalam ruangan kapal. 

   c). Melaksanakan proses screening setiap akan masuk dan keluar 

pelabuhan dan dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) hari, 

dalam hal ini pemeriksaan meliputi : 

i). Pemeriksaan kondisi dan suhu tubuh setiap kru dan 

pengecekan kesehatan oleh perwira yang ditunjuk serta 

port  health quarantine atau kepala kesehatan pelabuhan 

(KKP). 

ii). Menjaga kebersihan anggota badan dengan menggunakan 

alat kebersihan dan antibiotik untuk menjaga virus 

terpapar dalam tubuh. 

  iii). Memantau setiap kondisi kesehatan kru dalam hal ini 

seperti kondisi badan dan tubuh serta suhu tubuh. 

 iv). Bagi kru kapal, apabila mengalami gejala sakit dan 

kondisi tubuh yang kurang sehat dan fit segera untuk 

melakukan pemeriksaan dengan menggunakan alat PCR  

dan Swab.  

v). Ketika ditemukan kru kapal yang mengalami gejala 

COVID-19, segera lakukan karantina dan isolasi mandiri 

sesuai dengan protokol kesehatan dan dikoordinasikan 
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dengan perwira untuk mendapatkan perawatan lebih 

lanjut diatas kapal.  

 vi). Bagi perwira kapal yang ditunjuk sebagai pemimpin 

kesehatan di atas kapal apabila ditemukan kru yang 

mengalami gejala COVID-19 maka tugas perwira 

tersebut adalah memberikan fasilitas kesehatan dan medis 

kepada kru kapal berupa obat-obatan dan alat 

perlindungan diri (APD) 

2). Siapkan alat-alat perlindungan diri (APD) seperti masker, pakaian 

pelindung, obat-obatan, handsinityzer, kacamata pelindung, sarung 

tangan, dan disinfektan sesuai dengan protokol kesehatan. 

   3). Unuk seluruh kru kapal untuk memakai alat perlindungan diri 

(APD) guna meminimalisir penyebaran virus COVID-19 sesuai 

protokol kesehatan diantaranya adalah sebagai berikut: 

a).  Menggunakan masker dan pelindung wajah (face shield) setiap  

baik saat melakukan kerja harian maupun berinterkasi dengan 

kru yang lain di atas kapal hal ini, untuk menghindari 

penyebaran virus melalui kontak udara. 

b). Menggunakan sarung tangan sebelum melakukan pekerjaan di 

atas kapal. 

c).  Menggunakan  baju pelindung dan alat-alat perlindungan untuk 

keamanan saat bekerja sesuai dengan protokol kesehatan hal ini 

untuk menghindari dari kecelakaan kerja. 

4). Menjaga jarak atau physical distancing diantaranya adalah sebagai 

berikut :  
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a). Menghindari kerumunan dan jaga jarak sesuai yang diatur oleh 

potokol kesehatan dan menggunkan alat-alat perlindungan diri 

(APD) guna menghindari penyebaran virus melalui kontak 

secara langsung. 

b). Selalu menggunakan alat-alat perlindungan diri (APD) sesuai 

dengan protokol kesehatan, yang tersedia di atas kapal hal ini 

untuk menghindari kontak langsung antara kru kapal dan 

mencegah virus COVID-19 menyebar secara langsung ataupun 

tidak langsung. 

c). Selain menjaga jarak atau physical distancing  dan memakai 

alat pelindung diri (APD), maka yang bisa dilakukan oleh 

seluruh kru kapal adalah menjaga kebersihan dan kesehatan, 

karena dengan menjaga kebersihan di atas kapal maka akan 

menghindari bakteri dan virus dapat meyebar diseluruh 

akomodasi dan ruangan kapal. 

   5). Saat kapal berlayar: 

a). Saat kapal  hendak berlayar pastikan kapal dalam keadaan 

bersih dan steril agar selama perjalanan kapal tetap dalam 

kondisi bersih dan nyaman.dan menerapkan protokol kesehatan 

yang sudah ditetapkan. 

b). Untuk perwira kapal yang bertugas sebagai pengawas kesehatan 

dan keselamatan kru pastikan seluruh kru kapal dalam kondisi 

baik dan sehat, apabila ditemukan kru dalam kondisi yang 

kurang sehat segera untuk melakukan penanganan lebih lanjut 
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untuk memastikan apakah terpapar gejala COVID-19 atau 

tidak. 

c). Untuk seluruh kru kapal harus memanajemen waktu bekerja 

dengan baik agar tidak mengalami kelelahan secara berlebihan 

karena jika tubuh kurang istriahat maka akan mudah sakit hal 

ini juga dapat berakibat virus dapat menyerang ketika badan 

mengalami kelelahan dan daya tahan tubuh menurun. 

d). Bagi perwira kapal agar selalu menmonitro setiap kegiatan dan 

harian kru diatas kapal. 

6). Saat kapal berada di pelabuhan : 

a).  Memantau dan melihat situasi dan kondisi di sekitar pelabuhan. 

b). Melakukan pengecekan dan pemeriksaan setiap kru kapal ketika 

keluar dan masuk kapal. 

c).  Memantau siuasi dan kondisi terhadap barang yang akan masuk 

kapal seperti provision, spare part, dan pergantian kru kapal  

d). Laksanakan proses pemeriksanaa serta pengecekan terhadap kru 

mengenai situasi dan kondisi kesehatan setiap kru. 

e). Apabila ditemukan kru yang mengalami sakit segera perwira 

untuk melakukan pengecekan dan apabila terdapat gejala 

COVID-19, maka segera melakukan pemeriksaan suhu tubuh, 

apabila suhu tubuh di atas 37
0 

C, maka dilakukan tes  Swab 

baik PCR maupun Antigen apabila hasil Swab positif maka 

segera melakukan isolasi  mandiri di atas kapal selama 14 hari, 
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kemudian dilakukan tes Swab dan PCR ulang kru dinyatakan 

sembuh apabila hasil tesnya negatif dan memiliki kondisi tubuh 

yang normal yaitu tidak lebih dari 37
0
 C. 

7). Pelayanan  kapal di Pelabuhan saat pandemi COVID-19 

Ketika kapal memasuki suatu pelabuhan khusunya di 

Indonesia ada beberapa sejumlah peraturan pemeriksaan sesuai 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang dilaksanakan Kantor 

Kesehatan Kepala Pelabuhan (KKP) untuk mengatasi penyebaran 

COVID-19.  Setelah kapal tiba di pelabuhan kemudia petugas KKP 

dan Agent akan memeriksa dokumen-dokumen kapal sebagai 

syarat clearance in dan Clearence out maka otoritas pelabuhan dan 

kapal meminta dokumen kapal  yang sandar di pelabuhan 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

a).  Daftar Awak Kapal 

Daftar awak kapal atau kru list adalah sebuah dokumen 

yang didalamnya terdapat data dan nama-nama anggota atau 

awak kapal serta jabatan dalam setiap kapal serta sebagai data 

informasi bagi perusahaan terkait dengan jumlah awak kapal. 

b).  Port Clearence 

Port clearance adalah dokumen yang berisi tetang surat 

persetujuan antara kapal dengan syahbandar di pelabuhan. 

Surat ini berfungsi ketika kapal akan memasuki pelabuhan atau 

berlayar meninggalkan pelabuhan.  
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c). Buku Kesehatan kapal / Maritime Declaration Health Of Book 

Dokumen ini berisi tentang keadaan dan kondisi 

kesehatan kru kapal dalam suatu pelayaran baik ketika kapal 

hendak berangkat dari pelabuhan ataupun  saat tiba di 

pelabuhan.  

e). Port Health Quarantine Certificate 

Dokumen ini berisi tentang surat yang berisi persetujuan 

dari pihak quarantine pelabuhan setempat yang berisi tentang 

daftar awak kapal dan kondisi seluruh kru kapal yang memiliki 

fungsi sebagai layanan kesehatan ketika kapal hendak 

meninggalkan pelabuhan dan tiba di pelabuhan. 

2.  Pengertian Kebugaran 

Menurut Agus Mukholid (2017:33) kebugaran adalah tolak ukur atau 

daya dalam diri manusia sehingga manusia tersebut dapat beraktivitas 

setiap harinya tanpa merasakan gejala atau efek tertentu. Menurut WHO 

definisi kebugaran ialah kondisi tubuh dalam melakukan suatu aktivitas 

tanpa mengalami gejala-gejala yang terjadi pada tubuh. Kebugaran 

menjadi faktor terpenting, dikarenakan mempunyai kebugaran yang baik 

semua kegiatan dan aktivitas sehari-hari dapat dilakukan tanpa mengalami 

gejala yang berarti. Kebugaran adalah hal penting sebagai syarat bekerja di 

atas kapal tentunya hal ini menjadi perhatian kru kapal untuk selalu 

menjaga kebugaran di atas kapal. Namun seiring dengan banyaknya kasus  

COVID-19 menyebabkan masalah terutama dalam aspek kebugaran 
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karena virus ini dapat menurunkan tingkat kebugaran pada kru. Berikut ini 

adalah cara menjaga kebugaran di atas kapal : 

a).  Pola hidup sehat 

 Melalui penerapan hidup sehat yang baik membuat badan terasa  

bugar dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. Tentunya hal 

ini menjadi perhatian bagi kru  kapal ketika ketika akan bekerja 

sehingga diharapkan bagi para kru kapal dengan menerapkan hidup 

yang sehat menjadi faktor yang sangat penting apalagi saat terjadi 

COVID-19 di atas kapal. 

b). Pola makan dan pemenuhan gizi yang baik 

Ketika beraktivitas tentunya manusia membutuhkan asupan 

energi disetiap harinya. Energi didapatkan dari makanan yang jumlah 

proprorsinya yaitu 60% untuk karbohidrat, 25 % untuk lemak, dan 15 

% untuk protein. Mengkonsumsi makanan haruslah yang mempunyai 

kandungan gizi yang bagus bagi tubuh, serta mengatur pola makan. 

Karena menjaga pola mkan secara baik dan teraur dapat meningkatkan 

daya tahan tubuh. 

c).  Manajemen waktu istirahat yang baik 

Menurut Syahdian Arizki (2017:22) Rest hour  adalah merupakan 

pembagian jam waktu istirahat yang dibutuhkan sebagai bentuk 

relaksasi setelah melakukan sebuah aktivitas dan pekerjaan sehari-hari, 

dan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap pekerja. 

Rest hour sangat dibutuhkan oleh setiap pekerja hal ini karena 
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berkaitan dengan tingkat kebugaran setiap kru untuk menjalankan 

pekerjaannya dalam kesehariannya agar tidak kelelahan dan dapat 

kembali dalam kondisi yang baik setelah melakukan pekerjaan 

tersebut. 

3.   Pengertian Kesehatan 

. Faktor kesehatan sangatlah penting bagi kru kapal selain itu, salah 

satu syarat untuk bekerja di atas kapal dan masuk ke perusahaan pelayaran 

adalah dengan kondisi kesehatan dan fisik yang prima, mengingat bekerja 

di atas kapal merupakan pekerjaan dengan faktor resiko yang tinggi, 

apalagi dalam belakangan ini dunia dilanda maraknya penyebaran wabah 

pandemi virus baru yakni COVID-19 yang dapat mengakibatkan berbagai 

penyakit yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas kebugaran dan 

kesehatan kru saat bekerja di atas kapal. 

Bagi kru yang bekerja di atas kapal sangatlah penting menjaga 

kesehatan, banyak cara untuk mrlakukannya seperti menjalankan protokol 

kesehatan melalui menggunakan alat perlindungan diri (APD) untuk 

mencegah menyebarnya wabah COVID-19 di atas kapal. Selain itu, 

terdapat pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh Kantor Kepala 

Kesehatan (KKP) untuk mengetahui tingkat dan kondisi kesehatan setiap 

kru kapal. 

4.  Kru Kapal 

Kru kapal yaitu seseorang pekerja di atas kapal yang terdiri dari 

bagian dek serta mesin yang sudah terdaftar dalam sijil pelayaran  untuk 

membawa kapal beserta muatannya dari satu pelabuhan ke pelabuhan 

lainnya secara aman. 
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B. Definisi Operasional 

Tabel 2. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator 

COVID-19 

Variabel Independen 

(X1) 

 

 

COVID-19 adalah virus yang 

menyebabkan penyakit mulai 

dari gejala ringan sampai berat 

yang menyebabkan masalah 

pada  kebugaran dan kesehatan.  

1.  Gejala COVID-19  

2   Penyebaran penyakit  

COVID-19  

3.  Dampak COVID-19 

terhadap kebugaran  

4.  Dampak COVID-19 

terhadap kesehatan  

 

Kebugaran kru 

Variabel Independen 

(X2) 

 

Kebugaran adalah kemampuan 

setiap kru dalam melakukan 

suatu aktivitas fisik tanpa 

mengalami gejala kelelahan 

yang berarti. 

  1.  Daya tahan tubuh  

  2.  Faktor kelelahan  

  3.  Kemampuan fisik  

 

 

 

Kesehatan Kru 

Variabel Dependen 

(Y) 

 

Kesehatan adalah kondisi dan 

kemampuan tubuh setiap kru 

dalam menyesuaikan fungsi dan 

alat tubuh dengan normal. 

1.   Pemeriksaan suhu 

badan setiap awak 

kapal 

2.  Pemeriksaan hasil 

Swab dan PCR   

3.   Penerapan protokol 

kesehatan 
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C. Kerangka Berfikir 

Menurut Sugiyono (2019:95) menyatakan habwa kerangka berfikir 

adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Berikut ini adalah kerangka berfikir dari penelitian yang sudah dibentuk 

dalam bentuk kerangka. 

 

 

 

H1h                                                 H1 

 

   H3 

                     

 

 

                                                       H2 

 

  

Gambar : Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

COVID-19 

Independen (X1) 

Kebugaran 

Independen (X2) 

Kesehatan 

Dependen (Y) 
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D. Hipotesis 

Pendapat Sugiyono (2019:99) hipotesis yakni sebuah jawaban ataupun 

praduga sementara sebuah variabel dalam penelitian yang didapatkan oleh 

peneliti berdasarkan data. Dalam sebuah penelitian kuantitatif hipotesis atau 

jawaban sementara digunakan untuk mengetahui pernyataan dalam 

penyusunan rumusan dalam masalah yang dibuat oleh peneliti. Berikut ini 

adalah pernyataan dalam hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H1  :   COVID-19 berpengaruh terhadap kesehatan kru kapal. 

H2  :   Kebugaran berpengaruh terhadap kesehatan kru kapal. 

H3 : COVID-19 dan kebugaran berpengaruh secara simultan terhadap 

kesehatan kru kapal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang diolah maka, bisa diambil sebuah simpulan 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis dan olah data antara variabel COVID-19 terhadap 

kesehatan didapatkan hasil sebesar 0,927 atau 92,7% untuk kebugaran.  

Maka dari hasil tersebut disimpulkan bahwa COVID-19 sangat 

berpengaruh terhadap masalah kebugaran dan kesehatan kru, maka 

dihimbau untuk seluruh kru kapal MV. Kartini Samudra untuk selalu 

menjaga faktor kebugaran dan kesehatan saat bekerja diatas kapal 

2.  Menurunnya tingkat kebugaran dan kesehatan kru saat bekerja di atas kapal 

MV. Kartini Samudra disebabkan oleh  COVID-19 karena itu virus 

tersebut merupakan jenis virus baru yang dapat mengakibatkan 

menurunnya imunitas dalam tubuh pada kru kapal. hal ini dibuktikan 

dengan uji korelasi yang didapatkan sebesar 96,3% untuk pegaruh  

COVID-19 terhadap kesehatan kru  dan 95,6% untuk kebugaran kru saat 

bekerja di atas kapal 

3.  Hasil  kebugaran dan kesehatan memiliki pengaruh sebesar 91,3% sehingga 

hal tersebut  harus dimiliki oleh kru  saat bekerja di atas kapal karena 

pekerjaannya yang bersifat operasional. Sehingga di masa pandemi 

COVID-19 diharapkan untuk seluruh kru kapal aga selalu menjaga faktor 

kebugaran dan kesehatan pada tubuh dengan menerapkan protokol 



 

 

kesehatan sesuai dengan WHO dan IMO. Sehingga diharapkan untuk kru  

kapal agar selalu memperhatikan faktor kebugaran dan kesehatan 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini ang berjudul pengaruh dampak COVID-19 dalam  

tingkat kebugaran dan kesehatan kru saat bekerja diatas kapal diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1.  Pada penelitian ini peneliti mengambil 3 variabel yakni 2 (dua) variabel 

independen yakni COVID-19 (X1)  dan kebugaran (X2) serta variabel 

dependen yakni  kesehatan (Y). Sehingga dalam penelitian ini diduga 

masih ada pengaruh lain yang diakibatkan oleh COVID-19. 

2.  Objek dalam  penelitian  terbatas hanya ditunjukkan kepada seluruh kru  di 

kapal MV. Kartini Samudra sebagai responden dalam kuesioner ini 

sehingga kuesioner tersebut belum diketahui oleh kalangan orang banyak 

terkait dampak COVID-19 terhadap tingkat kebugaran dan kesehatan. 

3.  Dalam metode penelitian ini peneliti hanya menggunakan olah data dan 

analisis yang ada sesuai dengan buku pedoman dalam peulisan skripsi ini, 

sehingga masih ada jenis analisis dan olah data yang belum digunakan 

pada penelitian ini. 

C. Saran 

Dari hasil penelitian serta pembahasan serta olah data dalam penelitian 

ini, peneliti membagikan saran terkait dengan judul skripsi yang berjudul 

pengaruh dampak COVID-19 terhadap tingkat kebugaran dan kesehatan kru 

saat bekerja diatas kapal MV. Kartini Samudra adalah sebagai berikut : 



 

 

1.  Dalam analisis dan dari hasil olah data tersebut didapatkan hasil untuk 

pengaruh COVID-19 terhadap tingkat kesehatan sebesar 92,7% sehingga 

diharapkan untuk kru yang bekerja diatas kapal untuk selalu menjaga 

tingkat kebugaran dengan cara menjaga serta melaksanakan hidup sehat, 

makan yang teratur, serta menjaga serta memanajemen waktu istirahat 

yang baik saat bekerja diatas kapal. 

2.  Dalam analisis dan dari hasil olah data tersebut didapatkan hasil untuk 

pengaruh kebugaran terhadap tingkat kesehatan sebesar 91,3% sehingga 

diharapkan untuk seluruh kru kapal MV. Kartini Samudra untuk selalu 

memperhatikan kesehatan saat bekerja diatas kapal saat pandemi COVID-

19 melalui penerapan protokol kesehatan. 

3. Dihimbau bagi seluruh kru yang akan bekerja diatas kapal khususnya 

dikapal MV. Kartini Samudra untuk selalu menggunakan alat-alat 

perlindungan diri saat bekerja sesuai dengan protokol kesehatan mengingat 

pentingnya menjaga kebugaran dan ksehatan saat bekerja diatas kapal 

dimasa pandemi COVID-19. 
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